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QuisHukum Internasional

Soal

1.Sebutkandanjelaskanduabagianhukum internasional?

2.Jelaskanperbedaanhukum internasionaldanhukum negara/nasional?

3.ApakahPerusahaanInternasionaldapatmenjadisubjekhukum internasionalpublic?

4.Siapakahyangdapatmenandatanganisebuahperjanjianinternasionalpublicdisuatunegara?

Jelaskan

5.Apakahdalam suatupemerintahansuatunegarakitaharusmendahulukanhukum

internasionalatauhukum nasional?jelaskan

6.Berikansuatucontohsuatucontohkasusperistiwahukum internasionalyangmelibatkan

lembagapenyelesaiansengketainternasional

Jawaban

1.Hukum internasionalterbagimenjadiduabagian,yaitu:

*Hukum perdatainternational.YaituHukum internasionalyangmengaturhubunganhukum

antarawarganegaradisuatunegaradenganwarganegaradarinegaralain(Hukum Antar

Negara)

*Hukum publicinternational.YaituHukum yangmengaturnegarayangsatudengannegara

yanglainnyadalam hubunganinternational.

2..Hukum internasionlasumbernyaadalahkebiasaandanhukum yangdilahirkanatas

kehendakbersamanegaranegaradalam masyarakatinternational.



SedangkanHukum nasionalbersumberkepadahukum kebiasaandanhukum tertulis.

3..Perusahaaninternationaldapatmenjadisubyekhukum internationalpublikkarnaperusan

adalahsebagibadanhukum internationalkaranmemiliksetatushukum (PribadiHukum

International)memilikihakhakistimewadankekebalankekebalandidalam wilayahnegara

negarapesertaotorita,memilikikapasitasmembuatkontrakkontrakdanperjanjianperjanjian

dengannegaranegaradanorganisasiorganisasiinternational,sertadapatmenjadipihak

proseshukum.

4..MenurutPasal7Undang-UndangRINomor24Tahun2000tentangPerjanjianInternasional

yangmenandatangisebuahperjanjianyaituseseorangyangmewakilipemerintahsuatunegara,

dengantujuanmenerimaataumenandatanganinaskahsuatuperjanjianataumengikatkandiri

padaperjanjianinternasional,denganmemerlukanSuratKuasa.DinegaraIndonesiasendiri,

pejabatyangtidakmemerlukanSuratKuasadalam penandatangananperjanjianinternasional

adalahpresidendanmenteri

5..Kebanyakannegaramenganutsistem sebagianmonisdansebagiandualisdalam praktik

penerapanhukum internasionalkedalam hukum nasional.Monismemenyatakanbahwasistem

hukum nasionaldaninternasionalmembentuksatukesatuan.Aturanhukum nasionaldan

internasionalyangtelahditerimaolehsuatunegarasama-samamenentukanapakahsuatu

tindakanitusesuaidenganhukum atautidak.

Konsepdualismemenekankanperbedaanantarahukum nasionaldaninternasional,dan

mewajibkanpengubahanhukum internasionalmenjadihukum nasional.Tanpapengubahan,

hukum internasionaltidakdiakuisebagaihukum.Hukum internasionalharusmenjadihukum

nasional,ataubukanhukum samasekali.

6..munculpertamakalipadadasawarsa1970an,berulangkembalidi

dasawarsa1980-an,danterjadilagipadadasawarsa1990-an,puntakkurangmemanasnya

memasukidasawarsa2010danbahkanhinggakini.munculpertamakalipadadasawarsa1970-

an,berulangkembalididasawarsa1980-an,danterjadilagipadadasawarsa1990-an,puntak

kurangmemanasnyamemasukidasawarsa2010danbahkanhinggakini.Negara-negara

kawasan

yangterlibatdalam konflikLautChinaSelatanlazimnyamenggunakandasarhistorisdan

geografisdalam memperebutkankepemilikanataskawasanlautdanduagugusankepulauan



tersebut.

sejak2010Indonesiajadi“terlibat”dalam sengketaLautChinaSelatan,setelahChinasecara

sepihakmengklaim terhadapkeseluruhanperairanLautChinaSelatan.Termasukdidalamnya

ialahperairanZonaEkonomiEkslusifIndonesia,yaitusebuahkawasandiutarakepulauan

NatunaProvinsiKepulauanRiau.KetikaituIndonesiaberupayamenahankapal-kapal

penangkapikanTiongkokdiLautChinaSelatan,namunkemudiandisusulnotaprotes

pemerintahTiongkokyangmemintakapalitudilepaskan.Kasusserupaterjadikembalipada

2013danberpuncakditahun2016.IndonesiameluncurkanpetaNegaraKesatuanRepublik

Indonesiaversibaru.PetatersebutmenitikberatkanpadaperbatasanlautIndonesiadengan

negaralainnya.NamaLautChinaSelatanjugadigantimenjadiLautNatunaUtara.Nama

perairanyangdiubahituhanyalahwilayahlautdalam ZonaEkonomiEksklusif(ZEE)Indonesia,

sesuaikonvensiUnclos1982.

UpayapenamaanLautNatunaUtarajugadilakukanIndonesiasetelahadanyatemuanfaktadari

PengadilanArbitrasePermanendiDenHaag-Belandapada2016,terkaitperselisihanLautChina

SelatanantaraFilipinadanTiongkok.PengadilanArbitrasemenyimpulkan,bahwaklaim sepihak

dariTiongkokberdasarkanpadakonsepnine-dashedlineitusamasekalitidakmemilikidasar

hukum atauhistoris.


